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3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif 
merupakan penelitian yang mendeskripsikan, menganalisis, dan menafsirkan 
fenomena atau fakta-fakta atau peristiwa seseorang secara individual atau 
kelompok, penelitian ini menggambarkan data dengan kata-kata atau kalimat atau 
bahasa yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
 
3.2 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan data-data tertulis berupa puisi yang terdapat dan tertuang 
dalam sumber data. Jadi, penelitian ini bukan berbentuk angka-angka melainkan 
deskripsi bahasa. Penelitian kualitatif yang dimaksud adalah memahami tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistis dan dengan cara deskriptif 
analisis dengan kata-kata dan bahasa pada suatu konteks yang alamiah dengan 
memanfaatkan metode yang alami. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memanfaatkan penafsiran dalam 
bentuk deskipsi (Ratna, 2015). Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan 
dengan cara menganalisis dan menguraikan data untuk menggambarkan keadaan 
objek yang diteliti yang menjadi pusat perhatian peneliti (Ratna, 2015:39). Oleh 
karena itu, penelitian kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-
kata tidak berupa angka-angka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode analisis isi. Analisis isi secara umum diartikan sebagai metode yang 
meliputi semua analisis mengenai isi teks, tetapi di sisi lain analisis isi juga 
digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis khusus. Metode ini 
berkaitan erat dengan hermeneutika dan interpretasi pada umumnya. Kedua 
pendekatan tersebut pada dasarnya juga merupakan upaya untuk menjelaskan serta 
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Pada tahap pertama, puisi dianalisis unsur-unsur pembangunnya, kemudian 
unsur-unsur tersebut diteliti hubungan dan penggunaannyanya. Setelah itu, puisi 
dianalisis dengan kajian stilistika bunyi untuk mendapatkan temuan mengenai pola-
pola bunyi dan atavisme pantun-syair dalam puisi Indonesia modern. 
 
3.3 Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. 
Pendekatan stilistika bunyi merupakan alat yang digunakan untuk mendeskripsikan 
temuan dan pembahasan dalam penelitian ini. Seperti yang telah dijelaskan pada 
bab dua, analisis stilistika bunyi akan berpusat pada penggunaan aspek kajian bunyi 
(aspek ulangan bunyi, aspek kiasan bunyi, aspek orkestrasi bunyi, irama, dan 
atavisme pantun-syair) oleh Rifa’i Ali, Samadi, Dodong Djiwapradja, Toto Sudarto 
Bachtiar, Hartojo Andangdjaja, Rendra, Goenawan Mohamad, A. Mustofa Bisri, 
dan Joko Pinurbo. Hasil analisisnya kemudian dimanfaatkan dalam menyusun buku 
pengayaan digital yang berorientasi pada pemahaman pengunaan pola bunyi. 
Berdasarkan pada metode penelitian yang digunakan, peneliti telah menyusun 
kerangka penelitian yang dapat digambarkan seperti pada bagan berikut ini. 
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3.4 Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah karya sastra jenis puisi modern dari 
para penyair Indonesia modern. Sedangkan data dalam penelitian ini adalah hasil 
dari proses analisis terhadap karya puisi tersebut. Data tersebut berbentuk kata-kata, 
kalimat-kalimat atau ungkapan yang secara totalitas menyatu dalam keseluruhan 
teks puisi. Hal ini senada dengan pendapat Lofland dan Lopland (Moleong, 
1999:112), sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dan lain-lain. 
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah kumpulan puisi dari 
berbagai penyair Indonesia modern. Namun, tidak semua kumpulan puisi tersebut 
peneliti gunakan sebagai data penelitian. Puisi-puisi yang digunakan dipilih sesuai 
dengan fokus kajian penelitian, yaitu deskripsi dan temuan pola-pola bunyi dan 
atavisme pantun-syair dalam puisi Indonesia modern. 
Dalam sejarah puisi Indonesia modern, sejak tahun 1920 sampai 2021 
jumlah penyair Indonesia modern terkemuka sangat banyak sekali jumlahnya tidak 
dapat dihitung dengan jari. Namun, perlu dikemukakan di sini untuk kepentingan 
penelitian, bahwa penyair Indonesia modern yang telah dilakukan pembahasan oleh 
para kritikus sastra, seperti Alisjahbana, Jassin, Teeuw, Junus, Rosidi, Pradopo, 
Waluyo, dan lainnya, antara lain telah dirangkum oleh peneliti yakni berjumlah 
sekitar 185 penyair. Dari jumlah tersebut dipilih 9 penyair dengan masing-masing 
1 karya buku puisinya maka berjumlah 9 buku puisi. Buku puisi yang akan 
dianalisis tersebut, antara lain 1) Kata Hati (cetakan kedua, 1975) karya Rifai Ali 
dengan jumlah 34 judul puisi, 2) Senandung Hidup (cetakan kedua, 1975) karya 
Samadi dengan jumlah 48 judul puisi, 3) Kastalia (cetakan pertama, 1997) karya 
Dodong Djiwapradja dengan jumlah 67 judul puisi, 4) Suara, Etsa, Desah (cetakan 
pertama, 2001) karya Toto Sudarto Bachtiar dengan jumlah 108 judul puisi, 5) Buku 
Puisi (cetakan ketiga, 2000) karya Hartojo Andangdjaja dengan jumlah 36 judul 
puisi, 6) Empat Kumpulan Sajak (cetakan kesembilan, 2004) karya Rendra dengan 
jumlah 89 judul puisi, 7) Asmaradana (cetakan pertama, 1992) karya Goenawan 
Mohamad dengan jumlah 84 judul puisi, 8) Ohoi: Kumpulan Puisi-Puisi Balsem 
(cetakan pertama, 1991) karya A. Mustofa Bisri dengan jumlah 42 judul puisi, dan 
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puisi. Jadi, total secara keseluruhan terdapat 671 judul puisi dari sembilan buku 
puisi tersebut. Kesembilan buku puisi itu memiliki perbedaan tema dan topik yang 
menggambarkan pada situasi zamannya pada masa ketika puisi itu ditulis. Analisis 
data diurutkan berdasarkan tahun kelahiran penyair seperti pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 3.1 Urutan Data Penyair 
No Lahir Nama Penyair 
Judul Buku, Tahun Terbit,  
dan Penerbit 
1 1901 Rifa’i Ali Kata Hati; 1975, Pustaka Jaya 
2 1918 Samadi Senandung Hidup; 1975, Pustaka Jaya 
3 1928 Dodong Djiwapradja Kastalia; 1997, Pustaka Jaya 
4 1929 Toto Sudarto Bachtiar Suara, Etsa, Desah; 2001, Grasindo 
5 1930 Hartojo Andangdjaja Buku Puisi; 2000, Pustaka Jaya 
6 1935 Rendra 
Empat Kumpulan Sajak; 2004, Pustaka 
Jaya 
7 1941 Goenawan Mohamad Asmaradana; 1992, Grasindo 
8 1944 K.H. A. Mustofa Bisri Ohoi; 1991, Pustaka Firdaus 
9 1962 Joko Pinurbo Surat Kopi; 2019, Grasindo 
 
Adapun kesembilan buku puisi tersebut yang penulis teliti berdasarkan 
alasan bahwa (1) para penyair tersebut karyanya sudah pernah diteliti dan 
dibicarakan (lihat BAB I), namun sayang sekali hasil penelitiannya masih belum 
cukup memuaskan dan memadai lebih-lebih terutama sebagai sumber pengetahuan 
kesastraan bagi masyarakat umum—seperti para siswa-siswi sekolah menengah, 
khususnya terkait dengan materi unsur-unsur pembangun puisi dalam hal ini pola-
pola bunyi estetis puitis (pantun-syair), (2) setelah penulis melakukan pembacaan 
secara saksama terhadap karya puisi-puisi pada sembilan buku puisi tersebut diduga 
banyak menonjolkan bunyi dan atavisme pantun-syair, (3) secara keseluruhan 
bentuk fisik puisi-puisi yang ada bersifat konvensional dan semi-konvensional, 
artinya pilihan kata dan diksi yang digunakan mudah dipahami untuk dapat 
dimanfaatkan dan dijadikan contoh dalam penulisan puisi oleh siswa di sekolah 
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Tabel 3.2 
Format Analisis 







































































































9 Joko Pinurbo Surat Kopi 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk memperoleh data 
dan informasi dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik pembacaan. Data 
yang berupa puisi atau teks diklasifikasikan berdasarkan unsur-unsur atau bagian-
bagian tertentu yang sesuai dengan kajian aspek bunyi dan atavisme pantun-syair 
dalam puisi yang diteliti. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Mencari dan membaca secara berulang-ulang sumber data yang akan 
diteliti. 
2) Mengadakan penyeleksian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang 
berhubungan dengan masalah yang akan dikaji merupakan prioritas utama 
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3) Menelaah dan mengkaji seluruh data yang telah diseleksi, kemudian 
menerapkannya dalam pembahasan masalah. 
4) Mencatat data berupa kata, kalimat, ungkapan (teks) yang berkaitan dengan 
stilistika bunyi dan atavisme pantun-syair yang terdapat dalam puisi 
Indonesia modern. 
5) Mengelompokkan data atau mengklasifikasikan data berdasarkan stilistika 
bunyi dan atavisme pantun-syair yang terdapat di dalam puisi Indonesia 
modern. 
6) Menganalisis data atau menafsirkan teks berdasarkan stilistika bunyi dan 
atavisme pantun-syair yang terdapat di dalam puisi Indonesia modern. 
7) Melakukan teknik studi pustaka untuk menggali teori yang relevan dengan 
hal-hal yang akan dikaji dalam penelitian. 
8) Menyusun laporan hasil penelitian berdasarkan sistematika penulisan 
laporan ilmiah. 
9) Melaporkan hasil penelitian dalam bentuk karya ilmiah mahasiswa sekolah 
pascasarjana program studi pendidikan bahasa Indonesia. 
Berikut ini tabel pedoman analisis secara umum yang berisi butir-butir tujuan 
penelitian, fokus analisis, indikator analisis, dan sumber rujukan. 
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dan simbolik 
bunyi 
3. Eufoni dan 
kakofoni 





bunyi atau tempo, 
periodus, nada 
dan suasana 
5. Abrams, M. H. 
(1971). The Mirror 
and the Lamp: 
Romantic Theori 
and the Critical 
Tradition. 
6. Nurgiyantoro, B. 
(2019). Stilistika. 












1. Jumlah larik 
dalam bait 
2. Jumlah suku 
kata dalam larik,  




sampiran dan isi 
(pantun) 
5. Kategori tema 
1. Andangdjaja, H. 
(1991). Dari Sunyi 
ke Bunyi. 




3. Heryadi, D. 
(2019). Atavisme 
Pantun dalam Puisi 
Indonesia. 
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bunyi, dan irama 
2. Atavisme 
pantun-syair, 
yaitu jumlah larik, 
jumlah suku kata, 
pola sajak, 
sampiran da nisi, 
dan tema 
3. Kulit buku, 
bagian awal, 
bagian isi, dan 
bagian akhir 
1. Permendikbud 




Buku Digital dalam 
Meningkatan Minat 
Baca”. 




3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data atau mendapatkan 
data (Sudaryanto, 1988:9). Menurut Arikunto (2010:203) instrumen merupakan alat 
bantu bagi peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan data. Dengan 
demikian, terdapat kaitan antara metode dengan instrumen pengumpulan data. 
Instrumen penelitian diperlukan untuk mendukung langkah-langkah operasional 
penelitian, terutama berkaitan dengan teknik pengumpulan data. 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian adalah 
peneliti itu sendiri, karena peneliti berperan sebagai pengamat penuh. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat Moleong (1999:419), dalam penelitian kualitatif, peneliti 
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Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus perencana, 
pelaksana, pengumpul data, penganalisis, dan akhirnya sebagai pelapor hasil 
penelitian (Moleong, 1999:121). Namun, untuk menunjang keberhasilan penelitian, 
tentu peneliti sebagai human instrumen tetap memanfaatkan instrumen fisik yang 
diperoleh dari hasil landasan teoretis. Instrumen tersebut berupa pedoman analisis 
yang dirumuskan berdasarkan pada landasan teoretis. Wujud dari pedoman tersebut 
dapat dilihat pada tabel pedoman analisis. 
Adapun instrumen tambahan dalam penelitian ini berupa pedoman 
penyususnan buku pengayaan dan instrumen penilaian buku pengayaan. 
Tabel 3.4 
Pedoman Penyusunan Buku Pengayaan 






























komponen desain buku 
pada kulit depan buku 
mengikuti pola tata letak 
isi buku. Jenis huruf pada 
kulit depan buku 
disesuaikan dengan jenis 
huruf yang digunakan 
pada isi buku. Penulisan 
judul buku harus 






Pengenalan isi buku 
secara singkat atau 
komentar dari pihak-
pihak yang dianggap 
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mengenai maksud dan 
tujuan penulisan buku 
Halaman 
daftar isi 
Berisi semua bagian buku 
mulai dari bagian awal 
buku hingga akhir buku 
Halaman 
daftar tabel 
Daftar tabel memuat 
nomor tabel, keterangan 
tabel, dan halaman tempat 
tabel tersebut 
ditampilkan. 
Bagian Isi Aspek materi Materi/isi sesuai dengan 
tujuan pendidikan. 
Materi/isi sesuai secara 
teoritik dan empirik. 






karya orisinal dan tidak 
menimbulkan masalah 
SARA, menjaga 
persatuan dan kesatuan 





Materi buku disajikan 
secara menarik (runtut, 
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dipahami, dan interaktif). 
Ilustrasi materi, baik teks 
maupun gambar menarik 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan usia 









kekerasan, SARA, bias 
gender, dan tidak 





(ejaan, kata, kalimat, dan 
paragraf) tepat, lugas, 
jelas, serta sesuai dengan 
tingkat perkembangaan 
usia. Ilustrasi materi, baik 
teks maupun gambar 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan usia 
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informatif sehingga 
pembaca mampu 
memahami pesan positif 
yang disampaikan, 
memiliki ciri edukatif, 
santun, etis, dan estetis 
sesuai dengan tingkat 
pekembangan usia. Judul 
buku dan judul bagian-
bagian materi/konten 
buku harmonis/selaras, 
menarik, mampu menarik 
minat untuk membaca, 
dan tidak provokatif. 
Aspek 
kegrafikaan 
Tampilan tata letak unsur 
kulit buku 
sesuai/harmonis dan 
memiliki kesatuan (unity). 
Penggunaan huruf dan 
ukuran huruf disesuaikan 
dengan tingkat 
perkembangan usia. 
Ilustrasi yang digunakan 
mampu memperjelas 






Daftar pustaka adalah 
rujukan yang digunakan 
sebagai acuan 
penyusunan buku.  
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Instrumen Penilaian Buku Pengayaan  
Instrumen penilaian buku pengayaan dibuat untuk mengetahui ketepatan 
dan kesesuaian buku pengayaan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dalam kurikulum. Instrumen pedoman penilaian buku pengayaan ini dibuat untuk 
mengetahui kesesuaiannya dalam pembelajaran sastra di sekolah menengah atas 
dan umum.  
Pedoman ini diberikan kepada dosen ahli ilmu sastra dan bahan ajar serta 
guru bahasa Indonesia di sekolah menengah atas. Bahan ajar/buku pengayaan 
digital ini dibuat untuk dijadikan buku pendamping dalam materi puisi dan dapat 
digunakan untuk umum. 
LEMBAR PENILAIAN 
BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN 
Judul Buku :  Memahami Bunyi Puisi 
Nama Penulis :  Toyidin 
Deskripsi :  Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu mengenai kelayakan buku pengayaan 
pengetahuan “Memahami Bunyi Puisi”. 
Nama Penilai :  
Pekerjaan/Keahlian :  
Nomor Telepon :  
Petunjuk pengisian  
1. Bacalah secara cermat dan kritis buku pengayaan digital berjudul Memahami 
Bunyi Puisi karya Toyidin berbentuk e-book yang telah diberikan oleh peneliti.  
2. Berikanlah penilaian terhadap buku pengayaan yang telah Saudara baca dengan 
pedoman berupa instrumen ini. 
3. Berikanlah penilaian dengan membubuhkan tanda centang (√) pada kolom di 
sebelah kanan aspek dengan ketentuan, yaitu: (4) sangat baik, (3) baik, (2) 
kurang, dan (1) sangat kurang. 
4. Saudara dianjurkan untuk menyampaikan komentar berupa saran atau kritik 
pada kolom tanggapan yang terletak pada posisi paling bawah pada setiap tabel. 
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Tabel 3.5 
Lembar Penilaian Buku Pengayaan Pengetahuan 
A. Komponen Materi/Isi 
No ASPEK 4 3 2 1 
1. Materi/isi sesuai dan mendukung pencapaian 
tujuan pendidikan nasional. 
    
2. Materi/isi tidak bertentangan dengan peraturan 
dan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia. 
    
3. Materi/isi merupakan karya orisinal atau asli 
(bukan hasil plagiat), tidak menimbulkan 
masalah SARA, dan tidak diskriminasi gender. 
    
4. Materi/isi sesuai dengan perkembangan ilmu 
yang mutakhir, sahih, dan akurat. 
    
5. Materi/isi mengembangkan kecakapan 
akademik, sosial, dan mengandung nilai-nilai 
kedidaktisan. 
    
Tanggapan: 
 
B. Komponen Penyajian 
No ASPEK 4 3 2 1 
1. Penyajian materi/isi dilakukan secara runtun, 
bersistem, lugas, dan mudah dipahami. 
    
2. Penyajian materi/isi memacu pengembangan 
karakter, kreativitas, dan aktivitas fisik/psikis. 
    
3. Penyajian materi/isi familiar dengan pembaca, 
menyenangkan, dan memberikan pengetahuan 
baru. 
    
4. Informasi yang disajikan sudah lengkap     
5. Penyajian materi/isi dalam bentuk buku digital 
(e-book) praktis digunakan pembaca. 
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C. Komponen Bahasa 
No ASPEK 4 3 2 1 
1. Bahasa yang digunakan komunikatif (sesuai 
dengan tingkat pemahaman pembaca sasaran), 
fungsional, kontekstual, efektif, dan efisien. 
    
2. Kejelasan informasi yang disajikan sudah sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
    
3. Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan 
kaidah ejaan Bahasa Indonesia 
    
Tanggapan:  
 
D. Komponen Grafika 
No ASPEK 4 3 2 1 
1. Penggunaan font (jenis dan ukuran) tulisan sudah 
jelas dan sesuai. 
    
2. Penataan letak judul, tulisan bab, logo, dan lain-
lain sudah jelas dan sesuai. 
    
3. Ilustrasi dan desain tampilan buku pengayaan 
pengetahuan digital menarik. 
    
Tanggapan:  
 
E. Pernyataan Penilai 
Dengan ini saya menyatakan bahwa buku pengayaan pengetahuan digital ini 
(……) Layak/Tidak Layak* untuk digunakan sebagai salah satu penunjang 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah. 
*coret salah satu 
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3.7 Teknik Analisis Data 
Sesudah data terkumpul secara keseluruhan, kemudian data diklasifikasikan 
dan dianalisis berdasarkan masalah penelitian. Secara rinci teknik analisis data 
seperti berikut ini. 
1) Data dikelompokkan atau diklasifikasi berdasarkan masalah penelitian, 
yaitu berdasarkan stilistika bunyi puisi (persajakan atau rima, aliterasi, 
asonansi, anafora, epifora, eufoni, kakofoni, daya evokasi, onomatope atau 
lambang rasa, irama—metrum dan ritme, periodus, nada dan suasana; bunyi 
tinggi-rendah, panjang-pendek, dan keras-lemah), dan atavisme pantun-
syair yang terdapat di dalam karya puisi Indonesia modern. 
2) Menganalisis stilistika bunyi dan atavisme pantun-syair yang terdapat 
dalam puisi Indonesia modern. 
3) Mendeskripsikan stilistika bunyi dan atavisme pantun-syair yang terdapat 
dalam puisi Indonesia modern. 
4) Membuat simpulan tentang hasil analisis terhadap puisi Indonesia modern. 
5) Hasil analisis pada puisi-puisi tersebut dimanfaatkan dalam menyusun buku 
pengayaan pengetahuan puisi berorientasi pada aspek bunyi dan atavisme 
pantun-syair yang berakses media digital. 
6) Teknik penulisan disesuaikan dengan kriteria buku pengayaan dalam 
Permendikbud No. 8 Tahun 2016 Pasal 3 (Kusmana, 2011). 
7) Setelah itu, buku pengayaan tersebut diberi penilaian dari kelayakan dan 
segi materinya. 
8) Penilaian kelayakan dilakukan oleh beberapa penelaah yang memiliki 
kualifikasi relevan dengan buku pengayaan berakses media digital. 
9) Dari segi keterpahaman isi dan materi, puisi yang terdapat dalam buku 
pengayaan berakses media digital tersebut ditelaah oleh guru atau siswa-
siswa tingkat SMA yang memiliki nilai tinggi di ranah materi sastra. 
 
3.8 Pedoman Analisis Data 
Pedoman analisis data digunakan sebagai acuan peneliti dalam melakukan 
analisis data penelitian. Berikut ini adalah tabel pedoman analisis data yang berisi 
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Tabel 3.6 
Pedoman Analisis 






























Atavisme Pantun dan 
Syair 
Jumlah Larik dalam Bait 
Jumlah Suku Kata dalam Larik 
Pola Rima/Persajakan 
Keberadaan Sampiran dan Isi 
dalam Puisi 
Kategori Tema/Jenis Pantun-Syair 
 
3.9 Isu Etik 
Karya puisi sama halnya seperti karya sastra lain, merupakan sebuah karya 
yang lahir dari pemikiran subjektif penyair. Pembaca pun tentu dapat menikmati 
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membedakan ketika sastra dinikmati sebagai sarana rekreasi hiburan dengan sastra 
yang dibaca untuk tujuan kajian. Peneliti perlu membatasi diri agar kajiannya tetap 
berada pada ranah objektif sesuai dengan jalur landasan teori yang digunakan.  
Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini amat menjaga keobjektifan 
kajian. Maka, peneliti berusaha agar tidak memasukan perihal berkenaan dengan 
kritik tajam atau bentuk apresiasi subjektif semacamnya. Dalam kajian ini, tidak 
akan ditemukan berupa kritik peneliti terhadap karya puisi Rifa’i Ali, Samadi, 
Dodong Djiwapradja, Toto Sudarto Bachtiar, Hartojo Andangdjaja, Rendra, 
Goenawan Mohamad, K.H. A. Mustofa Bisri, dan Joko Pinurbo yang digunakan 
sebagai data penelitian. Oleh sebab itu, dapat dipastikan, penelitian ini tidak akan 
berdampak negatif terhadap unsur-unsur yang secara langsung atau tidak langsung 
berkaitan dengan penelitian ini.  
